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A B S T R A K

Pendidikan pranatal dapat dipahami sebagai usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik anaknya yang masih dalam kandungan. Janin dapat merespons rangsangan dari luar rahim, seperti suara dan musik, yang dapat mempengaruhi perkembangan otak dan keterampilan sensorik mereka. Berbagai   penelitian   telah   membuktikan   manfaat   pemberian   stimulasi,   diantaranya   kemampuan adaptasi  lebih  baik dan meningkatkan  potensi  kecerdasan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan dan sikap Ibu terhadap pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif design deskriptif analitik. Populasi seluruh Ibu Hamil TM II dan TM III sebanyak 31 responden yang mengikuti kelas rutin bulanan ibu hamil di Praktek Bdn. R, Bangko. Hasil penilitian sebagian besar Ibu Hamil telah rutin memberikan pendidikan pralahir yaitu sebanyak 61,3% namun masih terdapat Ibu yang tidak melakukan pendidikan pralahir (12,9%) dan ada hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap Ibu dengan pemberian pendidikan pralahir dengan P Value < 0.05. Kesimpulan Pengetahuan yang tinggi dan sikap positif Ibu menjadi acuan atau kesadaran Ibu dalam memberikan pendidikan pralahir, rata-rata dari responden telah rutin mengikuti kelas Ibu Hamil itulah salah satu dasar tingginya pengetahuan dan sikap positif Ibu terhadap kesadaran pemberian pendidikan pralahir.
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A B S T R A K 

Prenatal education can be understood as a conscious effort by parents (husband and wife) to educate their unborn child. The fetus can respond to stimuli from outside the womb, such as sound and music, which can affect their brain development and sensory skills. Various studies have proven the benefits of providing stimulation, including better adaptability and increasing intelligence potential. The purpose of this study was to determine whether there was a relationship between the mother's knowledge and attitude towards providing stimulation or prenatal education. The research method used was quantitative descriptive analytical design. The population of all pregnant women in TM II and TM III were 31 respondents who attended the routine monthly class for pregnant women at the Rizki Bangko Bdn Practice. The results of the study showed that the majority of pregnant women had routinely provided prenatal education, namely 61.3%, but there were still mothers who did not do prenatal education (12.9%) and there was a relationship between the level of knowledge and attitude of mothers and the provision of prenatal education with a P Value <0.05. Conclusion High knowledge and positive attitudes of mothers are the reference or awareness of mothers in providing prenatal education, on average, respondents have routinely attended Pregnant Women's classes, which is one of the bases for high knowledge and positive attitudes of mothers towards awareness of providing prenatal education. 
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PENDAHULUAN

Pendidikan sejak dalam kandungan atau pralahir telah menjadi topik yang semakin mendapatkan perhatian di kalangan akademisi dan praktisi pendidikan. Pendidikan didalam kandungan atau bisa juga disebut pendidikan pranatal adalah pendidikan yang diberikan kepada anak sebelum lahir, atau sejak dalam kandungan sampai anak tersebut lahir (Sukatin, 2019).
Pendidikan pranatal dapat dipahami sebagai usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik anaknya yang masih dalam kandungan. Usaha sadar ini secara khusus ditujukan kepada kedua orang tua karena anak dalam kandungan memang belum mungkin didik, apalagi diajar, kecuali oleh orang tuanya sendiri. Usaha yang dilakukan ini dimaksudkan untuk menumbuh dan kembangkan berbagai macam potensi pembawaan sejak dalam memilih pasangan hidup dan perkawinan (Prakonsepsi), sampai pada masa kehamilan (Pascakonsepsi), yang masih tergolong Pranatal, dan setelah lahir (postnatal) (Andiyanto, 2018).

Pendidikan kepada janin saat berada dalam kandungan sudah tentu harus memenuhi standar persyaratan edukatif agar tidak mengakibatkan kesalahan fatal bagi perkembangan fisik dan mental. Karena Pendidikan anak sejak dalam kandungan dirasa begitu penting, oleh sebab itu hal ini perlu diperhatikan oleh kedua orang tuanya terutama ibu yang sedang mengandungnya. Sebab ibu merupakan sekolah pertama anak dan ibu merupakan awal berperannya pendidikan bagi manusia (Robikhah, 2022). 

Pendidikan anak sangat diupayakan sedini mungkin agar anak tersebut menjadi investasi unggul dimasa depan kelak. Pendidikan anak didalam kandungan memiliki metode-metode sama halnya dengan mendidik anak setelah lahir. Metode mendidik anak dalam kandungan bukan untuk membuat si anak pandai melainkan untuk menstimulasi anak didalam kandungan. Anak yang masih didalam kandungan memiliki potensi-potensi yang sudah dapat dikembangkan antara lain: potensi jasmaniyah dan potensi rohaniyah (Sukatin, 2019).
Orangtua memiliki tanggung jawab dalam mendidik dan merawat anaknya sejak masih dalam kandungan. Ibu mempunyai peran penting mendidik anak dalam kandungan, yaitu ibu harus memahami prinsip-prinsip dasar pendidikan pralahir di antaranya prinsip kerja sama, ikatan cinta pralahir, stimulasi pralahir, kesadaran pralahir, kecerdasan, mengembangkan kebiasaan kebiasaan baik dan prinsip peran penting ayah dalam masa kehamilan. Syarat syarat mendidik anak dalam kandungan, yaitu syarat pendidik (orangtua) harus yakin bahwa anak dalam kandungan dapat mendengar dan sudah bisa dididik, ikhlas mendidik anak dalam kandungan, memahami konsep dan tujuan pendidikan anak dalam kandungan, menguasai metode dan cara-cara latihan mendidik anak dalam kandungan, menyadari bahwa setiap stimulasi dapat direspon janin dan orangtua tidak terganggu kesehatan jasmani atau jiwanya, kemudian syarat peserta didik (anak dalam kandungan) anak dalam kandungan adalah janin yang sudah matang dan tumbuh secara normal, sudah berusia 5-6 bulan, tidak terganggu fisik dan psikisnya (S. Aisyah, 2018).
Mengingat betapa pentingnya pendidikan anak di masa depan sebagai investasi unggul untuk melanjutkan kelestarian peradaban sebagai penerus bangsa. Untuk memperoleh investasi unggul pada anak-anak maka perlu diperhatikan pendidikan dan perkembangan anak sejak dalam kandungan.Sebab masa dalam kandungan adalah merupakan dasar untuk perkembangan selanjutnya (postnatal) (S. Aisyah, 2018).

Di Indonesia, kesadaran mengenai pentingnya pendidikan pralahir masih perlu ditingkatkan. Banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami manfaat dari stimulasi dan perawatan yang baik selama kehamilan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya pendidikan pralahir dalam konteks lokal dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kesadaran dan praktik pendidikan pralahir di masyarakat.

Berbagai   penelitian   telah   membuktikan   manfaat   pemberian   stimulasi,   diantaranya   kemampuan adaptasi  lebih  baik (R. Van De Carr & Lehrer, 1986), meningkatkan  potensi  kecerdasan (Manrique et al., 1998), meningkatkan  perkembangan  psikomotorik (Lafuente et al., 1998), meningkatkan  pertumbuhan  dan perkembangan  anak (Panthuraamphorn et al., 1998). Namunmasih  banyak  ibu  hamil  yang  belum mengetahui  dan  menyadari  pentingnya  stimulasi  pralahir.  Bahkan  sebagian  besar  (54,2%)  ibu  hamil  tidak melakukan  stimulasi  terhadap  janin  dalam  kandungan (Yulita & Yanti, 2021). 

Tidak  semua  fasilitas pelayanan kesehatan menyelenggarakan kelas ibu hamil yang dilengkapi dengan program stimulasi pralahir (Wahyuni & Badriah, 2020). Padahal ibu memiliki peran yang penting dalam menstimulasi perkembangan janin. Hasil penelitian (Khasanah et al., 2014), mayoritas ibu hamil (60,7%) memiliki sikap yang kurang baik dalam  memberikan  stimulasi  pralahir.  Pemberian  stimulasi  pralahir  sering  dipersepsikan  sebagai  suatu  hal yang dilakukan secara spontan, sebagai wujud naluri ibu terhadap calon anaknya (Wahyuni et al., 2020).
Konsep pendidikan prenatal menurut Mansur merupakan pendidikan yang dilakukan oleh orangtua terutama ibu yang mengandung, karena pendidikan yang pertama dan utama adalah pendidikan keluarga. Pendidikan tidak hanya dilakukan setelah bayi dilahirkan melainkan saat bayi masih berada dalam kandungan dan bahkan saat pemilihan jodoh sudah harus dipersiapkan untuk mencetak anak yang berkualitas (Hudawiyah, 2015). Dengan memahami dan mengimplementasi-kan konsep pendidikan sejak dalam kandungan, diharapkan dapat memberikan dasar yang kuat bagi perkembangan anak di masa depan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan program pendidikan pralahir yang lebih efektif dan berbasis bukti di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan dan sikap Ibu Hamil TM II dan TM III terhadap pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif design deskriptif analitik dengan pendekatan  csross secsional. Penelitian dilakukan PMB Bidan R di Bangko dari bulan Agustus sampai Oktober tahun 2024. Populasi penelitian yaitu Ibu Hamil TM II dan TM III. Teknik total sampling seluruh Ibu Hamil TM II dan TM III sebanyak 31 responden yang rutin mengikuti kelas Ibu Hamil setiap bulan. Analisis data menggunakan Chi-squer, teknik pengumpulan data memberikan kuisioner jenis skala Likert. 

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini pemaparan hasil dari temuan penelitian yang di tampilkan dengan tabel dan penarikan kesimpulan data dari tabel.

1. Analisis Univariat

Tabel 1. Pendidikan Ibu

	No
	Variabel
	N
	Presentase

	1
	S2
	4
	12,90

	2
	S1
	9
	29,03

	3
	DIII
	2
	6,45

	4
	DI
	1
	3,23

	5
	SMA
	11
	35,49

	6
	SMP
	4
	12,90

	Jumlah
	31
	100


Dari tabel diatas memaparkan tingkat pendidikan Ibu Hamil, diketahui hampir setengah dari responden (35,49%) berpendidikan SMA sederajat dan masih terdapat Ibu dengan tingkat pendidikan SMP sebesar 12,90%.

Tebel 2. Pengetahuan Ibu

	No
	Variabel
	F
	%

	1
	Tinggi
	11
	35,5%

	2
	Sedang
	18
	58,1%

	3
	Rendah
	2
	6,5%

	Jumlah
	31
	100


Dari tabel diatas memaparkan tingkat Pengetahuan Ibu mayoritas memiliki tingkat pengetahuan sedang sebanyak 58,1% namun masih ada Ibu yang memiliki pengetahuan rendah sebanyak 6,5%.
Tebel 3. Sikap Ibu

	No
	Variabel
	F
	%

	1
	Positif
	20
	64,5%

	2
	Negatif
	11
	35,5%

	Jumlah
	31
	100


Dari tabel diatas memaparkan sebanyak 64,5% Ibu mayoritas memiliki Sikap  positif terhadap pemberian pendidikan pralahir. 
Tebel 4. Pemberian Pendidikan Pralahir

	No
	Variabel
	N
	Presentase

	1
	Ya
	19
	61,3

	2
	Kadang-Kadang
	8
	25,8

	3
	Tidak
	4
	12,9

	Jumlah
	31
	100


Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas Ibu Hamil telah rutin memberikan pendidikan pralahir sebanyak yaitu sebanyak 61,3% namun masih terdapat Ibu yang tidak melakukan pendidikan pralahir (12,9%).

2. Analisis Bivariat

Tabel 5. Pengetahuan Ibu Terhadap Pemberian Pendidikan Pralahir

	Pengetahuan
	Pendidikan Pralahir
	P-Value 

	
	Ya
	Kadang
	0,022

	
	n
	%
	n
	%
	

	Sedang dan Tinggi
	3
	9,7%
	26
	83,9%
	

	Rendah
	2
	6,5%
	0
	0%
	

	Jumlah
	5
	16,1%
	26
	83,9%
	


Dari tabel diatas dapat diketahui hasil Uji  hipotesis menggunakan  uji  statistik chi  square  memperoleh  nilai p  value 0,022 (α <0,05),  maka  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  ada  hubungan tingkat  pengetahuan  ibu  hamil  tentang  Pendidikan Pralahir dengan  pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir.
Tabel 6. Sikap Ibu Terhadap Pemberian Pendidikan Pralahir

	Sikap
	Pendidikan Pralahir
	P-Value 

	
	Tidak
	Kadang
	0,003

	
	n
	%
	n
	%
	

	Positif 
	0
	0%
	20
	64,5%
	

	Negatif
	5
	16,1%
	6
	19,4%
	

	Jumlah
	5
	16,1%
	26
	83,9%
	


Dari tabel diatas dapat diketahui hasil Uji  hipotesis menggunakan  uji  statistik chi  square  memperoleh  nilai p  value 0,003 (α <0,05),  maka  Ho  ditolak  dan  Ha  diterima.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  ada  hubungan antara sikap ibu  hamil  tentang  Pendidikan Pralahir dengan  pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir.
PEMBAHASAN

Pada bagian pembahasan berisi menjawab masalah penelitian, mendukung dan mempertahankan jawaban dengan hasil, bandingkan dengan hasil penelitian yang relevan,    nyatakan keterbatasan dari studi yang dilakukan, nyatakan pentingnya temuan atau finding, temukan kebaruan dan sampaikan penelitian lanjutan.

Pemberian Pendidikan Pralahir 

Dari pemaparan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa bahwa mayoritas Ibu Hamil telah rutin memberikan pendidikan pralahir sebanyak yaitu sebanyak 61,3% namun masih terdapat Ibu yang tidak melakukan pendidikan pralahir (12,9%).

Hasil ini menunjukkan mayoritas Ibu hamil telah terlibat dalam pendidikan pralahir, temuan ini mengidentifikasikan adanya kesadaran yang cukup tinggi di kalangan Ibu Hamil mengenai pentingnya pendidikan pralahir untuk mendukung perkembangan dan kesehatan janin.

Manfaat memberikan pendidikan pralahir antara lain: meningkatkan kecerdasan anak, mengurangi stres dan ketidaknyamanan, membangun hubungan antara ibu dan anak, meningkatkan kesiapan untuk kelahiran (F. R. Van de Carr & Lehrer, 2021).

Masa pranatal adalah proses pertumbuhan dan perkembangan di awal kehidupan manusia. Para ahli menyebutnya periode evolusi yang mengubah janin di rahim. Kondisi janin dalam kandungan sangat rentan terhadap lingkungan hidupnya, yaitu seberapa banyak ibunya memiliki status kesehatan, kebiasaan, dan perilaku yang baik atau tidak. Penting untuk diperhatikan, karena akan mempengaruhi perkembangan janin dan mempengaruhi tahap perkembangan selanjutnya (Saiful Bahri, 2015).

Pendidikan pranatal dapat dipahami sebagai usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik anaknya yang masih dalam kandungan istri. Usaha sadar ini secara khusus ditujukan kepada kedua orang tua karena anak dalam kandungan memang belum mungkin didik, apalagi diajar, kecuali oleh orang tuanya sendiri. Usaha yang dilakukan ini dimaksudkan untuk menumbuh dan kembangkan berbagai macam potensi pembawaan sejak dalam memilih pasangan hidup dan perkawinan (Prakonsepsi), sampai pada masa kehamilan (Pascakonsepsi), yang masih tergolong Pranatal, dan setelah lahir (postnatal) (Andiyanto, 2018).

Bentuk stimulasi pralahir lainnya berupa stimulasi suara atau musik pada janin (Mastnak, 2016). Ketika janin dalam kandungan berusia 20 minggu, janin mulai terstimulasi dan mendengar suara di sekitar perut ibu. Stimulasi memperdengarkan lagu dapat menggunakan alat seperti headphone yang ditempelkan pada perut ibu (R. D. Aisyah et al., 2017).
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Pendidikan Pralahir dengan Pemberian Pendidikan Pralahir

Dari hasil penelitian didapatkan ada hubungan tingkat  pengetahuan  ibu  hamil  tentang  Pendidikan Pralahir dengan  pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir, dimana pada hasil uji pengetahuan Ibu Hamil rata-rata Ibu telah memiliki pengetahuan yang tinggi 35,5% dan sedang 58,1%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Halimatussakdiah (2015) yang menemukan bahwa ibu dengan pendidikan tinggi sebayak 18 orang (75%) melakukan stimulasi janin pralahir. Pendidikan Ibu juga sangat mempengaruhi respon Ibu dalam memberika pendidikan atau stimulasi pralahir (Halimatussakdiah et al., 2015).

Mendidik anak sejak dari dalam kandungan pada prinsipnya memberi stimulasi pada sel-sel otak janin. Dengan demikian, janin diberi kesempatan untuk mengaktifkan dan memanfaatkan sel-sel otaknya sejak sebelum lahir. Tujuan dari pemberian stimulasi prenatal ini yaitu mengajarkan kepada janin bahwa aksinya akan menghasilkan tanggapan dan merupakan suatu cara berkomunikasi dua arah. Pengalaman sensori ini akan merangsang pertumbuhan sel otak yang bertanggung jawab untuk kemampuan memberi dan menerima kasih sayang, tanpa perkembangan pusat kasih sayang otak, seseorang secara biologis tidak mampu memiliki emosi dasar manusia seperti cinta(Prescott dalam Indrijati, 2016).
Sebuah penelitian menyatakan bahwa dengan pemberian pendidikan kesehatan, dapat meningkatkan motivasi ibu hamil dalam melakukan stimulasi janin, sehingga ibu hamil memiliki keinginan kuat untuk melakukan stimulasi janin karena mereka telah mendapatkan informasi mengenai manfaat, tujuan, serta cara melakukan stimulasi janin (Eka P et al., 2015).

Pada penelitian ini menggambarkan Ibu dengan pengetahuan tinggi dan sedang dan melakukan pendidikan atau stimulasi pralahir, tapi dilihat dari tabel pendidikan Ibu yang mayoritas masih tahap SMA. Ditempat penelitian Bdn. Rizki Bangko telah rutin mengadakan kelas Ibu hamil setiap bulan untuk memberikan pendidikan kepada Ibu hamil hal inilah yang dapat meningkatkan pengetahuan Ibu hamil tentang pendidikan sejak dalam kandungan.

Dalam penelitian Mizawati & Patroni (2019) Kelas ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil. Setelah satu bulan pelatihan kelas ibu hamil, beberapa ibu, terutama yang pernah hamil dua kali atau lebih, kembali ke perilaku sebelumnya.
Hubungan Sikap Ibu Hamil tentang Pendidikan Pralahir dengan Pemberian Pendidikan Pralahir

Dari hasil penelitian didapatkan disimpulkan  bahwa  ada  hubungan antara sikap ibu  hamil  tentang  Pendidikan Pralahir dengan  pemberian stimulasi atau pendidikan pralahir.

Keluarga terutama ibu merupakan pendidikan pertama bagi anak. Oleh sebab itu, sebelum memberikan pendidikan kepada anak, orang tua harus mengetahui tentang pendidikan pralahir. Keluarga merupakan kelompok terkecil manusia, sebuah lembaga hidup yang dapat membawa anggotanya pada kebahagiaan dunia akhirat ataupun sebaliknya (Robikhah, 2022).

Sejak anak dalam kandungan seorang ibu harus selalu melakukan berbagai hal positif bagi anak yang dikandungnya baik dari segi Ibadah, kesehatan, kebersihan, keilmuan dan berbagai hal lainnya. Karena segala tindakan atau aktivitas apapun yang dilakukan seorang ibu itu akan sangat

mempengaruhi fisik dan psikis anak tersebut. Anak merupakan generasi penerus bangsa dan agama, maka baik buruknya bangsa dan agama di masa mendatang sangat ditentukan oleh pendidikan diberikan oleh orang tuanya, keluarga, dan lingkungan sekitarnya (Sukatin, 2019).

Menurut penelitian Halimi (2021) dalam Rahman et al (2023) tentang pendidikan janin dalam perspektif Islam, salah satu bentuk pendidikan yang dapat diberikan pada janin adalah menghindari makanan haram yang dapat mempengaruhi kepribadian janin, menjauhi perbuatan maksiat dan dosa, serta menjaga agar ibu hamil tidak mengalami emosi yang berlebihan. Oktarina et al (2019) menyatakan aspek penting pendidikan janin yaitu aspek agama. Metode yang dapat digunakan untuk mendidik anak dalam kandungan di antaranya metode doa, metode ibadah, metode membaca dan menghafal ayat-ayat Al Quran, metode zikir dan metode dialog dengan mengajak keterlibatan secara intensif dengan janin yang ada dalam kandungan dengan sang ibu dan anggota keluarga lainnya.

Penelitian lain ditemukan bahwa aspek penting pendidikan ibu hamil adalah Ibu hamil memiliki sikap perhatian terhadap nutrisi ibu hamil yang halalan thayyiban, rutin dan disiplin melaksanakan ibadah wajib dan sunah dengan memperhatikan tu’maninnah sesuai tuntunan Rasulullah SAW, stimulasi gerak janin melalui pendekatan senam yoga (Rahman et al., 2023).
Sikap positif Ibu dalam pemberian pendidikan pralahir juga berdasarkan pendidikan yang Ibu dapatkan selama masa kehamilan, kelas rutin Ibu Hamil yang diadakan tiap Bulan ditempat penelitian menjadi salah satu alasan penguatnya sehingga ibu memiliki respon atau kesadaran penuh dalam melakukan pendidikan pralahir.
KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan di praktek Bdn. Rizki Bangko dapat disimpulkan dimana menurut pendidikan Ibu Hamil TM II dan TM III mayoritas tamatan SMA namun memiliki pengetahuan tentang pendidikan atau stimulasi pralahir tinggi dan sedang dan sikap yang baik dalam pemberian pendidikan atau stimulasi pralahir (pendidikan sejak dalam kandungan). Dipraktek Bdn. Rizki setiap bulan rutin mengadakan kelas Ibu Hamil untuk memberikan pendidikan kepada Ibu Hamil.
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